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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi ketidakpuasan peneliti beserta guru pjok ketika memulai 

membantu di sekolah tersebut, bahwa lapangan  pembelajaran menendang bola (shooting) siswa kelas 

V SD Negeri 1 Plandaan, yang masih jauh dari harapan dan sampai saat ini belum pernah dilakukan 

modifikasi pembelajaran.Permasalaha  penelitian ini adalah apakah melalui latihan menggunakan 

media bola spon dapat meningkatkan  keterampilan menendang bola (shooting) dalam permainan 

sepakbola kelas V SD Negeri 1 Plandaan Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas dengan subyek penelitian siswa kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri 1 Kecamatan Kedungwaru Plandaan Kabupaten Tulungagung Tahun 

2018/2019. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data tes, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kesimpulan hasil penelitian ini pelaksanaan sebelum pembelajaran, pengamatan saat 

proses pembelajaran, pengamatan pendahuluan, pengamatan kegiatan inti, pengamatan kegiatan 

penutup, hasil penilaian dan refleksi. Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan terjadi mulai 

siklus I dan siklus II yaitu hasil keterampilan menendang bola. Hasil belajar gerak dasar menendang 

bola siklus I diperioleh nilai rata-rata sebesar 30%. Pada siklus II terjadi peningkatan presentase hasil 

menendang bola sebesar 69%.Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1)Guru 

pjok SD Negeri 1 plandaan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung untuk menggunakan 

modifikasi media bola spon sederhana sebagai alternatif inovasi pembelajaran pjok demi peningkatan 

hasil belajar di SD Negeri 1 plandaan Kecamatan Plandaan Kabupaten Tulungagung. (2) Pihak 

sekolah, dapat dijadikan refrensi untuk meningkatkan kinerja dalam rangka meningkatkan kinerja guru 

dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran disekolah. Dan dapat dijadikan motivasi bagi guru 

yang lain.(3) Siswa dalam setiap pembelajaran diharapkan dapat bersikap aktif dan antusias serta 

memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran, sehingga pembelajaran yang diikuti akan lebih 

bermanfaat.  

 

KATA KUNCI  : Peningkatan, Menendang Bola, Media Bola Spon. 
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I. LATAR BELAKANG 

     Pendidikan jasmani merupakan 

salah satu usaha sadar untuk 

menciptakan lingkungan yang 

mampu mempengaruhi potensi 

peserta didik agar berkembang ke 

arah tingkah laku yang positif 

melalui aktivitas jasmani. 

Aktivitas jasmani inilah bentuk 

rangsangan yang diciptakan untuk 

mempengaruhi potensi-potensi 

yang dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani 

di sekolah mulai dari jenjang  

pendidikan usia dini sampai 

pendidikan menengah. Melalui 

aktivitas jasmani ini diharapkan 

tujuan pendidikan yang meliputi 

ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik dapat terwujud. 

Bentuk aktivitas jasmani yang 

disajikan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat 

berbentuk olahraga maupun non 

olahraga. Olahraga seperti atletik, 

senam, permainan, beladiri, dan 

akuatik, sedang non olahraga 

dalam bentuk bermain, modifikasi 

cabang olahraga, dan aktivitas 

jasmani lainnya. 

Pendidikan jasmani 

merupakan suatu proses 

pembelajaran melalui 

aktivitas jasmani yang 

didesain untuk meningkatkan 

kebugaran jasamani, 

mengembangkan 

keterampilan motorik, 

pengetahuan, hidup sehat, 

sikap sportif dan kecerdasan 

emosional (Wawan S. 

Suherman, 2008:17). 

 

     Dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani diperlukan 

modifikasi pembelajaran agar 

proses pembelajaran dapat 

mencerminkan karakteristik 

program pendidikan jasmani itu 

sendiri, yang berarti bahwa tugas 

ajar yang disampaikan harus 

memperhatikan perubahan 

kemampuan atau kondisi anak, 

dan dapat membantu mendorong 

perubahan tersebut. Dengan 

demikian tugas ajar tersebut harus 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan tingkat 

kematangan anak didik yang 

diajarnya. 

     Upaya memodifikasi 

pembelajaran dimaksudkan untuk 

menuntun, mengarahkan,dan 

membelajarkan siswa yang 

tadinya tidak bisa menjadi bisa, 
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yang tadinya kurang terampil 

menjadi terampil. 

     Teknik sepakbola adalah cara 

pemain “mengolah” bola dan 

menguasai gerak tubuhnya. Untuk 

dapat menghasilkan permainan 

sepakbola yang optimal, maka 

seorang pemain harus dapat 

menguasai teknik-teknik dalam 

permainan. Teknik dasar bermain 

sepakbola merupakan kemampuan 

untuk melakukan gerakan-gerakan 

atau mengerjakan sesuatu yang 

terlepas sama sekali dari 

permainan sepakbola Muchtar 

(1992:27).Permainan sepakbola 

merupakan permainan kelompok 

yang melibatkan unsur fisik, 

teknik, taktik, dan mental.  

Herwin, (2006 : 78) 

menyatakan bahwa 

permainan yang memerlukan 

perhatian dalam 

peningkatannya melalui 

proses latihan yang lama. 

Komponen fisik dan tehnik 

sebagai dasar untuk dilatih 

dalam permainan sepakbola  

 

     Adapun Sukatamsi (1984:44) 

menendang bola merupakan 

paling banyak dilakukan dalam 

permainan sepakbola. Maka 

teknik menendang bola 

merupakan dasar didalam bermain 

sepakbola.Dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani dan kesehatan 

ada beberapa cabang olahraga 

yang diikuti oleh siswa. Salah satu 

cabang olahraga yang diikuti oleh 

siswa, adalah cabang olahraga 

sepak bola dalam permainan 

sepak bola ini di SD Negeri 1 

Plandaan diharapkan dapat 

menyalurkan bakat dan minatnya 

khususnya pada siswa kelas V SD 

Negeri 1 Plandaan Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung. Kegiatan latihan 

bertujuan agar siswa dapat lebih 

memperkaya dan memperluas 

pengetahuan, mendorong, 

membina sikap kerja sama.Secara 

umum permainan sepak bola 

adalah permainan yang sangat 

merakyat karena dengan jumlah 

yang tidak begitu banyak dan 

mudah juga dimainkan oleh 

semua kelompok umur. 

     Adapun didalam permainan 

sepak bola ada beberapa macam 

tenik-teknik dasar yang perlu 

diketauhi yaitu Arma Abdoellah 

(1981 : 420) : 

1. Dribling ( Menggiring bola) 

2. Passing  ( Mengoper bola) 

3. Shooting ( Tembakan bola) 

4. Shooting ( menyundul bola) 
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     Ke empat teknik dasar di atas 

adalah teknik yang harus di kuasai 

oleh seorang pemain sepak bola 

agar bisa mencapai hasil yang 

maksimal. Berdasarkan observasi 

dengan guru olahraga di sekolah 

SD Negeri 1 Plandaan 

pembelajaran menendang bola 

sudah berjalan, akan tetapi belum 

menunjukan hasil yang maksimal. 

Dimana ketuntasan siswa dalam 

belajar masih belum mencapai 

rata-rata 75%, khusunya pada 

materi menendang bola sesuai 

dengan KKM disekolah tersebut 

nilai ketuntasan siswa minimal. 

     Ketertarikan penulis untuk 

melakukan penelitian ini berawal 

dari ketidakpuasan peneliti beserta 

guru pjok ketika memulai 

membantu di sekolah tersebut 

berdasarkan pengamatan di 

lapangan pembelajaran 

menendang bola siswa kelas V SD 

Negeri 1 Plandaan, yang masih 

jauh dari harapan dan sampai saat 

ini belum pernah dilakukan 

modifikasi pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk memperbaiki 

program pengelolaan kelas 

pembelajaran teknik menendang 

bola permainan sepakbola 

menggunakan modifikasi media 

bola spon untuk meningkatkan 

keterampilan menendang bola 

siswa kelas V SD Negeri 1 

Plandaan, dengan modifikasi 

media pembelajaran dengan bola 

spon, sebab bola spon mempunyai 

karakter yang bersifat lunak dan 

sangat membantu siswa dalam 

belajar secara optimal, karena 

proses pembeajaran lebih 

menyenangkan karena siswa tidak 

merasa takut dengan bola spon 

yang dipandang tidak terlalu berat 

beda dengan bola yang 

sesungguhnya dalam permainan 

sepakbola.Saat peneliti mengamati 

proses pembelajaran terlihat siswa 

masih kurangnya pemahaman 

tehnik menendang bola, 

seharusnya siswa saat melakukan 

gerakan menendang bola dari 

posisi badan, perkenanan bola 

yang tepat dan keseimbangan 

tubuh harus dijaga. Selain itu, 

siswa masih enggan melakukan 

menendang bola untuk kedua 

kalinya manakala pada 

kesempatan pertama gagal. Tidak 

semua siswa yang bisa menguasai 

gerakan menendang bola dengan 

baik dan benar. Selain itu siswa 

juga merasa takut untuk 
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melakukan gerakan ini dikarekan 

masih menggunakan bola yang 

sesungguhnya sehingga akan 

menghambat pembelajaran. 

     Berkaitan permasalahan diatas 

peneliti akan menerapkan 

pendekatan menggunakan media 

bola spon. Dengan pendekatan 

menggunakan media diharapkan 

siswa dapat lebih aktif lagi dan 

senang serta dapat mengurangi rasa 

takut dalam mempelajari tehnik 

menendang bola khususnya dalam 

permainan sepakbola. Untuk itu 

penelitian ini diberi judul “Upaya 

Peningkatkan Keterampilan 

Menendang bola Dalam Permainan 

Sepakbola Menggunakan Media 

Bola Spon Pada Siswa Kelas V SD 

Negeri 1 Plandaan Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung Tahun 2018/2019”. 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian. 

Menurut McTaggart (1997). PTK 

adalah suatu pendekatan untuk 

meningkatkan mutu proses belajar-

mengajar dengan melakukan 

perubahan ke arah perbaikan 

pendekatan, metode atau strategi 

pembelajaran sehingga dapat 

memperbaiki proses dan hasil 

pendidikan pembelajaran.  

Pada intinya PTK merupakan suatu 

penelitian yang akar permasalahanya 

muncul dikelas. 

     Subjek dalam peneltian ini adalah 

siswa kelas  Sekolah Dasar  Negeri 

(SDN) 1 Plandaan Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung 

dengan jumlah siswa 19 orang terdiri 

dari putra 10 orang dan putri 9 orang. 

Objek penelitian ini adalah Sekolah 

Dasar  Negeri (SDN) 1 Plandaan 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung dan sebagai latar 

penelitian yang hendak diteliti adalah 

siswa kelas V Sekolah Dasar  Negeri 

(SDN) 1 Plandaan Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

 

B. Prosedur Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kelas (PTK). 

     Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 

45) dalam bukunya yang berjudul 

penelitian tindakan kelas, menyakatan 

bahwa ada 3 kata kunci yang 

membentuk pengertian tersebut: 

1) Penelitian Kegiatan mencermati 

suatu objek, menggunakan aturan 

metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi 

yang bermanfaat untuk 

meningkatkan mutu suatu hal yang 
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menarik minat danpenting bagi 

peneliti. 

2) Tindakan Sesuatu gerak kegiatan 

yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu, yang dalam 

penelitian berbentuk rangkaian 

siklus penelitian. 

3) Kelas Sekelompok siswa yang 

waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang 

guru. 

Sedangkan menurut Oja dan 

Sumarjan (1997: 8) 

mengelompokkan penelitian 

tindakan di bagi menjadi empat 

macam yaitu, (1) guru sebagai 

peneliti, (2) penelitian tindakan 

kolaboratif, (3) simultan 

terintegratif, dan (4) administrasi 

social eksperimental. 

 

     Sesuai dengan jenis penelitian yang 

dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas,  

pelaksanaan penelitian ini mengikuti 

tahap-tahap penelitian tindakan kelas 

yang pelaksanaan tindakannya terdiri 

atas beberapa siklus. Setiap siklus 

terdiri atas perencanaan tindakan, 

pemberian tindakan, observasi, dan 

refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam 

masing-masing tindakan terjadi secara 

berulang yang akhirnya menghasilkan 

beberapa tindakan dalam penelitian 

tindakan kelas. 

    C. Instrumen Penelitian 

     Pengumpulan data sebuah penelitian 

yang dilakukan dengan berbagai metode-

metode penelitian seperti observasi, 

wawancara, studi pustaka, tes dan 

dokumentasi yang semuanya memerlukan 

alat bantu sebagai instrument. Instrument 

yang dimaksud yaitu RPP,lembar 

observasi, lembar tes siswa, ban bekas 

dan bola plastik, kamera yang nantinya 

digunakan peneliti untuk mendokumentasi 

ketika melaksanakan observasi dan juga 

untuk pengumpulan data. 

Kamera digunakan untuk 

mendokumentasi peristiwa penting baik 

dalam bentuk foto maupun video. 

Recorder digunakan untuk merekam suara 

ketika melakukan pengumpuna data, baik 

menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan sebagainya. Sedangkan 

media bola spon digunakan dalam 

penerapan pembelajaran terhadap siswa 

pada saat proses penelitian. Instrument 

yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data sesuai dari fokus 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

     Metode observasi adalah metode 

pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan 
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secara sistematik terhadap kenyataan-

kenyataan yang diselidiki.  

     Metode observasi ini digunakan penulis 

untuk memperoleh data tentang keadaan 

adalah siswa kelas V di SD Negeri 1 

Plandaan Kecamatan kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung, juga untuk 

mengetahui tingkat prestasi siswa pada 

mata pelajaran olahraga. 

2. Test 

     Tes ini dilakukan dengan tujuan 

mengetahui tingkat prestasi siswa. Tes 

tersebut terdiri dari tes awal atau tes 

pengetahuan pra syarat, yang akan 

digunakan untuk mengetahui penguasaan 

konsep materi pelajaran sebelum 

pemberian tindakan. Dilakukan tes 

pengetahuan pra syarat tersebut juga akan 

dijadikan sebagai acuan tambahan bagi 

penentuan poin perkembangan individu 

siswa. 

     Selain tes awal juga dilakukan tes 

tindakan siklus I dan siklus II, hasil tes ini 

akan digunakan untuk mengetahui tingkat 

pencapaian pemahaman siswa terhadap 

materi, sekaligus untuk tolak ukur 

peningkatan prestasi siswa pada 

menendang bola pada permainan 

sepakbola 

3. Dokumentasi 

     Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subyek penelitian, namun 

melalui dokumen. Dokumentasi ini untuk 

pengambilan data berupa foto dalam 

dilaksanakannya tindakan siklus I dan 

siklus II. 

 

D. Teknik Analisis Data 

     Analisis data dilakukan dalam 

menerjemahkan jenis data dari hasil 

observasi dan tes menjadi data kualitatif 

dalam bentuk deskriptif kualitatif. Data 

tersebut adalah: 

1. Data hasil pengamatan tentang aktifitas 

siswa dalam belajar. 

2. Data hasil belajar siswa untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam 

proses meningkatkan pembelajaran 

menendang bola dengan media bola 

spon. Analisis data hasil tes belajar 

secara deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan ketuntasan hasil 

belajar siswa. Data ini diperoleh dari 

hasil tes menendang bola dengan media 

bola spon. Untuk menganalisis data 

hasil tes belajar digunakan ketuntasan 

belajar berdasarkan petunjuk 

pelaksanaan kurikulum 2013. Untuk 

menentukan ketuntasan hasil 

pembelajaran menendang bola 

menggunakan media bola spon oleh 

siswa kelas V di SD Negeri 1 Plandaan 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung 2018/2019. Untuk melihat 
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peningkatan hasil belajar siswa tersebut 

dapat digunakan rumus dan tabel untuk 

mencari rata-rata, dan persentasi 

ketuntasan belajar siswa. Adapun rumus 

dan tabel tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Nilai rata-rata 

     Peneliti menjumlahkan nilai 

yang diperoleh siswa yang 

kemudian dibagi dengan jumlah 

siswa yang ada di kelas yang 

diteliti sehingga diperoleh nilai rata 

rata menurut (Aqib, dkk, 2011: 

204-205). Nilai rata-rata dapat 

dihitung dengan menggunakan 

rumus:  

X   

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata   

N = Jumlah siswa  

Σ X = Jumlah nilai 

b. Ketuntasan Belajar 

Untuk menghitung persentase 

ketuntasan belajar digunakan 

rumus sebagai berikut:    

P  

Keterangan: 

P = Keberhasilan siswa didalam 

bermain 

F =  Anak yang tuntas belajar 

N =  Jumlah frekuensi/ keseluruhan 

100 = Nilai konstanta (Aqib, dkk, 

2011:204-205). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

     Penelitian Tindakan kelas pada 

siswa kelas V SD Negeri 1 Plandaan 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung Tahun Pelajaran 

2018/2019 dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri atas empat 

tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindakan, (3) observasi, 

(4) analisis dan refleksi. Berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan dan 

pembahasan yang telah diungkapkan 

pada BAB IV, diperoleh simpulan 

bahwa : 

     Pembelajaran melalui penggunaan 

alat bantu pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran 

gerak dasar lompat jauh gaya jongkok 

pada siswa kelas V SD Negeri 1 

Plandaan Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung 2018/2019. 

Dari hasil analisis diperoleh 

peningkatan yang signifikan dari siklus 

I dan siklus ke II. Hasil pembelajaran 

menendang bola menggunakan media 

bola spon pada siklus I dalam kategori 

tuntas adalah 53%  atau 10 siswa. Pada 

siklus ke II terjadi peningkatan 

prosentase hasil gerak dasar siswa 

dalam kategori tuntas adalah 79% atau 

15 siswa. 
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IV. PENUTUP 

a. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan bahwa proses 

pembelajaran menggunakan media bola 

spon dapat meningkatkan keterampilan 

menendang bola (shooting) dalam 

permainan sepak bola pada siswa kelas 

V SD Negeri 1 plandaan Kecamatan 

Plandaan Kabupaten Tulungagung 

Tahun 2018/2019. 

 

b.  Saran untuk tindakan selanjutnya 

     Berdasarkan simpulan dan implikasi 

hasil penelitian yang telah dikemukakan di 

atas, maka peneliti menyarankan kepada : 

1. Guru penjaskes SD Negeri 1 plandaan 

Kecamatan Plandaan Kabupaten 

Tulungagung untuk menggunakan 

modifikasi permainan sederhana sebagai 

alternatif inovasi pembelajaran 

penjaskes demi peningkatan hasil belajar 

di SD Negeri 1 plandaan Kecamatan 

Plandaan Kabupaten Tulungagung   

2. Pihak sekolah, dapat dijadikan refrensi 

untuk meningkatkan kinerja dalam 

rangka meningkatkan kinerja guru 

dalam rangka meningkatkan hasil 

pembelajaran disekolah. Dan dapat 

dijadikan motivasi bagi guru yang lain.    

3. Siswa dalam setiap pembelajaran 

diharapkan dapat bersikap aktif dan 

antusias serta memiliki motivasi dalam 

mengikuti pembelajaran, sehingga 

pembelajaran yang diikuti akan lebih 

bermanfaat.    
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